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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan skripsi ini yang berjudul 
“Praktik Pengajian Tafsir Jalalain dan Perilaku Qur’ani Santri 
Putri di Pondok Pesantren Tahfidz Dhiya’ul Qur’an Pati”, maka 
dapat ditarik kesimpulan: 
1. Praktik pengajian tafsir Jalalain bagi santri putri di Pondok 

Pesantren Tahfiidz Dhiya’ul Qur’an Pati bersifat wajib bagi 
santri pada marhalah atau tingkatan ula. Kegiatan ini 
mendukung pada hafalan santri itu sendiri agar memahami 
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an serta 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi santri 
tahfidz yang ideal. Alasan pengajian tafsir menggunakan kitab 
tafsir Jalalain di Pondok Pesantren Dhiya’ul Qur’an Pati yaitu 
untuk mengkaji pentafsiran Al-Quran sebagai salah satu upaya 
mewujudkan paradigma generasi Qur’ani. Adapun tekniknya 
menggunakan bandongan, ceramah, tanya jawab dan diskusi. 
Sumber tafsir yang digunakan selain Jalalain yaitu berbagai 
kitab syarah seperti kitab ash-showi, al-maraghi, al-baidlowi 
maupun tafsir al-misbah. Pola penjelasan kajian tafsir Jalalain 
bersifat kontekstual. Pelaksanaan pengajian tafsir ini berjalan 
sesuai dengan tujuan, visi dan misi pondok pesantren. Faktor 
yang mendukung dalam praktik pengajian tafsir Jalalain, yaitu 
dari santri sendiri yang memiliki hafalan Al-Qur’an sehingga 
dapat menunjang adanya kegiatan pengajian tafsir sebagai 
upaya memahami dan mendalami Al-Qur’an, adanya ustadz 
yang berkompeten dan berkualitas. Sedangkan faktor yang 
menghambat dari segi santri adalah malas, dari segi yang 
dialami ustadz adalah jarak dan padatnya kesibukan untuk bisa 
berkomunikasi dengan santri, dan yang terakhir dari segi waktu, 
sarana dan prasarana yang terbatas.   

2. Perilaku Qur’ani santri putri di Pondok Pesantren Tahfidz 
Dhiya’ul Qur’an Pati mencakup tiga aspek nilai. Aspek pertama 
nilai akidah yaitu meningkatkan kualitas ketakwaan kepada 
Allah Swt dengan salat berjamaah, meningkatkan ketaatan 
kepada Allah Swt dengan menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya, patuh kepada pengasuh dan asatidz 
serta berbuat baik kepada sesama. Aspek kedua nilai syari’ah 
yaitu menjaga salat, puasa dan Al-Qur’an, menjaga 
keharmonisan teman, menjaga lingkungan tetap bersih dan 
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sehat. Aspek ketiga nilai akhlak yaitu hormat, tawadhu’, sopan 
dan mematuhi tata tertib. Hasil dari pengajian tafsir Jalalain 
yang mempengaruhi pemahaman dan perilaku santri putri yaitu 
dapat lebih memahami kandungan ayat Al-Qur’an, wawasan 
santri menjadi luas dan telah terjadi perubahan perilaku serta 
akhlak menjadi lebih Qur’ani. 
 

B. Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu:  

1. Bagi pondok pesantren 
Dengan adanya pengajian tafsir Jalalain dan perilaku 

Qur’ani santri ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
untuk lebih meningkatkan dan memaksimalkan santri untuk 
menghayati, memahami serta mengamalkan isi Al-Qur’an. 

2. Bagi ustadz 
Hendaknya ustadz dapat meningkatkan mutu 

pengajarannya kepada santri dan dapat meningkatkan lagi 
kedisiplinan dalam mengajar. Selain itu juga selalu memotivasi 
para santri agar dapat menjaga kepribadian sesuai ajaran yang 
terkandung dalam nilai-nilai Al-Qur’an. 

3. Bagi santri  
Dengan adanya pengajian tafsir Jalalain dan perilaku 

Qur’ani santri, hendaknya santri akan menjadi lebih semangat, 
termotivasi dan dapat memanfaatkan waktu untuk mempelajari, 
menghayati, memahami, mengamalkan, dan menjadi generasi 
Qur’any Robbany yang berkualitas dan kredibel sesuai dengan 
misi pondok pesantren. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menemukan 

hal-hal yang baru dan lebih spesifik dalam melakukan 
penelitian mengenai pengajian tafsir Jalalain maupun hal-hal 
lain yang berkaitan dengan perilaku Qur’ani santri, dan hasil 
penelitian ini dapat serta dapat digunakan sebagai referensi, 
bahan perbandingan ataupun penguat. 

 
C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah 
Swt yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, hidayah dan karunia-
Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik dan benar.  

Setelah berusaha dengan sekuat tenaga dan fikiran, akhirnya 
peneliti dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan segala 
kelebihan dan kekurangannya. Atas bimbingan dan pertolongan 
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Allah Swt, peneliti ucapkan terima kasih. Peneliti mohon 
bantuannya agar apa yang telah peneliti usahakan dalam penulisan 
skrispsi ini adalah sebuah karya yang baik dan jujur, dan berharap 
dapat bermanfaat bagi semua orang yang membacanya.  

Akhir kata, jika ada kesalahan, kelalaian dan kekurangan dalam 
hal apapun, baik dalam penulisan maupun penyusunan, peneliti 
mohon maaf dan mohon pengertiannya, karena peneliti pada 
umumnya adalah manusia biasa yang bukannya tanpa kesalahan. 
Jika ada kelebihan yang bisa didapat, itu hanya milik Allah Swt. 
Semoga bermanfaat bagi peneliti dan orang lain yang membaca, 
amin... 


